
Nabi Muhammad. Atas kasus-

nya itu, terang Kombes

Zahwani Pandra, Mustofa su-

dah menjalani hukuman sela-

ma lima bulan kurungan. Saat

ini, tim dari Polda Lampung

masih terus melakukan koordi-

nasi dengan penyidik Polda

Metro Jaya untuk lebih men-

dalami motif aksi penembakan

yang dilakukan Mustofa NR di

Gedung MUI.

Kabid Humas Polda Lam-

pung Kombes Pol Zahwani

Pandra Arsyad menyatakan,

dalam kesehariannya, Mus-

topa kerap berdakwah kepada

warga di Kedondong Pesa-

waran dan sekitarnya, terkait

klaim dirinya sebagai wakil

Nabi Muhammad SAW.

Namun, dakwah pelaku ditolak

dan tidak ditanggapi warga se-

cara serius.

Berdasarkan keterangan

warga Kedondong Pesawar-

an, pelaku Mustopa pernah

bercerita, ia bertemu Nabi

Muhammad pada tahun 1982.

Dalam pertemuan tersebut,

pelaku menceritakan ia diajari

mengaji dan disebut sebagai

wakil nabi.

Pelaku juga pernah mene-

mui pengurus MUI Kabupaten

Pesawaran, terkait ia sebagai

wakil nabi atau pengganti Nabi

Muhammad SAW. Namun,

pernyataan pelaku tersebut ti-

dak ditanggapi pengurus. Hal

sama dilakukan pelaku de-

ngan mendatangi kantor me-

dia pers, dirinya wakil Nabi

Muhammad SAW, akan tetapi

ditolak.

Seperti diketahui, penem-

bakan oleh laki-laki berkemeja

kotak-kotak merah terjadi di

Gedung Kantor MUI di Jalan

Proklamasi 51 Menteng Ja-

karta Pusat. Tak ada korban ji-

wa dalam penembakan yang

terjadi sekitar pukul 11.24 WIB

itu. Namun dari kejadian terse-

but satu petugas pengamanan

dalam Gedung MUI mengala-

mi luka tembak pada bagian

punggung dan seorang sat-

pam MUI mengalami luka dari

pecahan kaca.

Kapolda Metro Jaya

Inspektur Jenderal (Irjen)

Karyoto mengatakan, pelaku

penembakan tersebut mem-

bawa senjata jenis air soft gun

dengan peluru gotri atau kel-

ereng besi. Pelaku penem-

bakan tersebut sempat berha-

sil ditangkap dan dilumpuhkan

petugas pengamanan di

Gedung MUI. Saat penga-

manan terjadi, pelaku penem-

bakan mengalami pingsan.

Petugas pengamanan ke-

mudian membawa pelaku

penembakan itu ke Polsek

Menteng dalam keadaan tidak

sadarkan diri. Tetapi setelah

petugas kepolisian mem-

bawanya ke Puskesmas Men-

teng, oleh dokter Puskesmas

dinyatakan sudah meninggal

dunia. ÓSetelah diperiksa dok-

ter Puskesmas Menteng, di-

nyatakan yang bersangkutan

meninggal dunia,Ó jelas Ka-

polda Irjen Karyoto kepada

wartawan di Gedung MUI .

Kapolda Metro Jaya

menambahkan, saat ini

penyidik masih mendalami

motif aksi penembakan.

Pihaknya, juga berkordinasi

dengan Polda Lampung untuk

mendalami latar belakang pe-

laku penembakan.

Koordinasi dengan Polda

Lampung, kata Karyoto, di-

lakukan setelah tim penyidikan

Polda Metro Jaya dan Polres

Jakpus menemukan identitas

pelaku penembakan tersebut

berdomisili di Provinsi Lam-

pung.

Wapres MaÕruf Amin memin-

ta para ulama dan kader MUI

tetap teguh dalam men-

jalankan tugas dakwah setelah

terjadinya peristiwa penem-

bakan tersebut. Hal itu dikata-

kan Masduki Baidlowi, juru

bicara Wapres MaÕruf Amin

saat menyampaikan pesan

Wapres terkait peristiwa pen-

embakan di Kantor Pusat MUI.

ÓKepada para ulama dan ja-

jaran kader-kader MUI di

berbagai daerah mulai dari

pusat sampai daerah, diharap-

kan tetap teguh dan tak usah

takut menjalankan tugas-tugas

dakwah,Ó katanya.

Masduki menyampaikan pe-

san Wapres MaÕruf agar para

ulama dan kader MUI tidak ter-

pengaruh dengan berbagai

hambatan dan ancaman yang

terjadi serta senantiasa melak-

sanakan tugas amar makruf

nahi munkar atau mengajak

umat ke jalan yang baik dalam

bingkai NKRI.

Wapres selaku Ketua De-

wan Pertimbangan MUI me-

nyerahkan pengusutan peristi-

wa penembakan tersebut

kepada kepolisian. ÓWapres

menginstruksikan agar men-

gusut tuntas kasus ini secara

cepat dan terang benderang,

sehingga tidak menimbulkan

polemik di masyarakat,Ó

katanya.

Menteri Agama Yaqut Cholil

Qoumas mengecam ter-

jadinya penembakan di kantor

MUI. Menurutnya, tindak keke-

rasan tidak bisa dibenarkan,

apa pun motif dan tujuannya.

ÓSaya mengecam setiap tin-

dak kekerasan, termasuk pen-

embakan yang terjadi di kantor

MUI,Ó tegas Menag di

Surabaya.

Mantan Ketua Umum MUI

Din Syamsuddin meminta Polri

mampu mengungkap siapa

dalang yang bermain di balik

layar. Sayang pelakunya tidak

dapat diinterogasi karena

meninggal. 

Siaran pers mantan Ketum

MUI/mantan Ketua Wantim

MUI Din Syamsuddin atas ka-

sus penembakan Kantor MUI

Jakarta tersebut diterima KR,

Selasa (2/5) petang. Realita ini

disebut Din, sungguh mempri-

hatinkan apalagi saat umat

Islam masih merayakan Idul

Fitri. Patut diduga pelakunya

terpapar Islamofobia.

ÓTindakan menyasar kantor

lembaga (MUI) akan mudah

dipahami sebagai bermotif

kebencian terhadap MUI atau

Islam. Maka jelas Islamofobia

itu ada dan nyata,Ó sebut Din.

Dikatakan, tindakan berupa

penyerangan atau perusakan

terhadap masjid/musala atau

tokoh Islam seperti yang terjadi

di beberapa tempat terakhir ini

dapat dipersepsikan sebagai

tindakan sistematis dan ten-

densius. Kejadian serupa per-

nah terjadi berentetan jelang

pemilu/Pilpres 2019 tapi tidak

pernah ada pengungkapan

yang jelas. Waktu itu, katanya,

hanya disebutkan pelakunya

adalah orang-orang gila. 

(Ful/Sim/Ati/Fsy)-f

beragam kegiatan lapas

hingga mampu meng-

hasilkan banyak karya, an-

tara lain desain motif batik

kontemporer hingga lukisan.

ÓSebenarnya, dari awal dia

bukan seorang yang kontro-

versial. Semua kegiatan di-

ikuti sampai sekarang sudah

bisa Bahasa Indonesia,

Bahasa Jawa, membatiknya

bagus sekali, dan sekarang

dia yang merancang desain

batik di lapas perempuan,Ó

jelas Ayu.

Selain itu, Pasal 100 UU

KUHP baru itu menyebutkan

bahwa terpidana diberikan

masa percobaan 10 tahun

dan bila selama 10 tahun itu

berbuat baik, maka huku-

mannya dapat diubah men-

jadi penjara seumur hidup

dengan keppres. Namun

demikian, menurut Ayu,

Kanwil Kemenkumham DIY

masih menunggu peraturan

turunan terkait UU KUHP

baru yang akan berlaku tiga

tahun mendatang. ÓKami

akan minta arahan pak

menteri,Ó tambahnya.

Kemudian, apabila selama

grasi dapat diusulkan oleh pi-

hak lapas, maka belum bisa

dipastikan apakah nantinya

perubahan hukuman untuk

Mary Jane juga dapat

diusulkan oleh Lapas

Perempuan Kelas II B

Yogyakarta. ÓKalau nilai dari

rapornya dia baik sekali.

Jadi, kami tinggal menunggu

saja nanti bagaimana kebi-

jakan Pemerintah untuk

diberikan kepada Mary Jane

tiga tahun lagi, karena sudah

hampir 13 tahun, ya. Kita

berdoa saja,Ó ujarnya.

Seperti diketahui, pada

April 2010, Mary Jane Fiesta

Veloso ditangkap di Bandara

Internasional Adi Sutjipto

Yogyakarta karena ter-

tangkap tangan membawa

2,6 kilogram heroin. Pada

Oktober 2010, Mary Jane di-

vonis mati oleh majelis

hakim Pengadilan Negeri

(PN) Sleman, Yogyakarta.

Presiden RI Joko Widodo ju-

ga menolak permohonan

grasi yang diajukan Mary

Jane pada tahun 2014. Mary

Jane urung dieksekusi dan

dikembalikan ke Lapas

Yogyakarta karena ada per-

mohonan dari otoritas

Filipina terkait pengakuan

Maria Kristina Sergio bahwa

Mary Jane diduga  korban

perdagangan manusia.  

(Ant/Has)-d
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Kita tahu, pada awalnya, sebuah tem-

pat hunian ter(di)bangun karena adanya

manusia. Untuk bertahan dan

menghidupi dirinya, manusia mendaya-

gunakan lingkungannya. Sebelum peng-

gunaan teknologi modern, suatu hunian

berkembang perlahan dengan tidak

menghilangkan secara drastis batas an-

tara hunian dan alam. 

Kita tahu, sebagian masyarakat masih

ada yang mempertahankan hal tersebut.

Dalam konteks masyarakat modern, tem-

pat dan hunian itu, hari-hari ini disebut se-

bagai desa. Artinya, desa adalah suatu

lokasi hunian yang mana antara manusia,

tempat hunian, dan lingkungan-alam

masih relatif terintegrasi. Irama hidup

manusianya masih berkeselarasan de-

ngan alam. 

Sikap, tindakan dan motif (niat) masya-

rakat desa juga diupayakan selaras de-

ngan waktu alami. Ruang dan tempat

yang bukan privat menjadi milik dan dija-

ga  bersama. Para warga biasanya saling

mengenal dan merasa saling menya-

mankan. Kalkulasi ekonomi tidak cukup

dominan. Ada pola kehidupan menerima

dan memberi yang nilainya tidak

ekonomis. 

Yang lebih penting dipahami adalah

moralitas ruang dan tempat. Suatu hal

yang secara signifikan membedakan de-

sa dengan moralitas kota. Di desa yang

masih alami, ruang dan tempat dibe-

dakan menjadi ruang publik yang menjadi

milik dan dijaga bersama, atau ruang/tem-

pat yang masih �bertuan�. Bahkan ada

yang mbaureksa, sehingga tidak ada

yang dengan seenaknya, dengan sewe-

nang-wenang, berlaku hal kriminal. 

Tentu ada hal-hal yang bersifat penge-

cualian. Banyak hal yang berubah sehing-

ga moralitas desa sekarang juga semakin

terdesak ke pelosok-pelosok. Ruang de-

sa yang masih terintegrasi moralnya, se-

makin terdesak dengan moralitas kota.

Hal ini disebabkan jumlah manusia

bertambah sehingga terjadi percampuran

luas hunian. 

Persoalannya, bagaimana kita bisa

menggambarkan moralitas kota seperti

pengalaman yang  saya singgung di atas.

Dalam ruang dan tempat di kota, kon-

struksi teknologi, sistem-mekanis yang

ter(di)bangun, tidak memiliki moral di

dalam dirinya. Manusia justru dikontrol

oleh sistem dan penanda teknologis

tersebut. Praksis waktu tidak berjalan se-

cara alami. Nilai moral tidak beroperasi

dalam kehidupan seperti itu karena serba

teknologis dan tersistemkan.

Dalam kasus ruang umum/publik, me-

mang dimiliki bersama, tetapi yang men-

jaga mata teknologi, bukan dalam

pengertian yang mbaureksa. Artinya, efek

panoptiknya berbeda. Orang tidak takut

dengan hukum positif yang didukung

teknologi, karena semua bisa diketahui

dan bernalar. Namun, dalam ruang dan

tempat yang alami, apalagi jika terdapat

penanda-penanda bahan alami (sajen),

masyarakat menghadapi moralitas ruang

dan tempat yang berbeda. 

Dalam situasi teknologis, nilai dan logi-

ka moral tidak berlaku. Dalam kota,

perasaan bermoral para warga terkikis

dan melemah. Berbagai bentuk silaturah-

mi moral termediasi oleh teknologi se-

hingga yang menentukan dominan

teknologi. Para warga tidak saling menge-

nal secara langsung. Hanya kenal lewat

media teknologi dengan penanda tertentu

yang bisa jadi bukan yang ditandai.

Petanda dimanipulasi perangkat teknolo-

gi sehingga antara petanda dan petanda

adalah dua hal yang berbeda. 

Secara fisik kota tidak dibangun de-

ngan mempertimbangkan relasi-nilai

moral, tetapi lebih dalam prinsip ekonomi

dan teknologi. Sebagai akibatnya, tata

fisik kota tidak mendukung keamanan

bermoral warganya. Karena tata ruang

dan tempat tidak mendukung kehidupan

bermoral, maka persentuhan warga yang

telah termanipulasi oleh teknologi men-

jadikannya persentuhan yang riskan dan

berpotensi tidak bermoral.  

(Penulis adalah Kaprodi 

Magister Sastra FIB UGM)-d

Menkumham . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

musik, kerajinan kulit seperti pembuatan tas

yang dikolaborasi dengan tenun Indonesia, ak-

sesoris tas, lukisan, gelang, dan desain baju

yang nantinya dipasarkan ke masyarakat.

ÓItu kan Tio pernah dua kali di sana. Dia juga

pernah dipakai Jeera menjadi pelatih. Jadi,

Jeera itu yayasan yang membina napi, barista,

kulit, mereka memang ada kerja sama dengan

koperasi di tempat dia itu. Tio pernah diminta

pelatih, tapi karena dia melakukan pelanggaran

berat, diberhentikan,Ó tambah Yasonna.

Yasonna bahkan menyebut Tio Pakusadewo

pernah dimasukkan ke straff cell atau sel khusus

bagi warga binaan pemasyarakatan yang ter-

bukti melakukan kesalahan di dalam rutan atau

bisa disebut sebagai sel hukuman. ÓMakanya

heran juga saya. Pelanggaran Tio Pakusadewo

tanya karutannya. Pokoknya berat, masuk straff

cellÕ,Ó ungkapnya. Yasonna juga menegaskan

bahwa Yayasan Jeera tersebut melatih para

napi. ÓYayasan (Jeera) ini (memang) ada, bukan

dia (Yamitema) ada di situ. Yayasan kerja sama

dengan lapas melatih napi untuk ada yang jadi

barista, (kerajinan) kulit, kalau kalian lihat ada

produk-produk kulit, nah mereka itu,Ó jelasnya.

Yasonna pun membantah anaknya terlibat ak-

tif dalam yayasan tersebut. ÓEnggak ada (anak

saya), yayasannya saja yang ada, dia (Yemi-

tema) tidak ikut di dalam, biasalah politik,Ó kilah

Yasonna. (Ant/Has)-d

Residivis, . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Hukuman . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Terkait ancaman yang dilontarkan AP

Hasanuddin dalam komentarnya tersebut,

Vivid mengatakan tersangka tidak ada in-

dikasi untuk mewujudkan kata-katanya terse-

but dalam sebuah tindakan. ÓKarena yang

bersangkutan latar belakangnya adalah il-

muan, cuma beliau mungkin capek, lelah

karena berdebat panjang akhirnya muncul

emosi muncul kata-kata yang tidak pantas

yang tidak seharusnya diucapkan oleh sese-

orang yang memiliki latar belakang keilmuan

cukup bagus,Ó tambah Vivid.        (Ant/Has)-d

Bareskrim  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

oleh Pak Presiden tidak mengalami hambatan

yang berarti,Ó ujar Menhub.

Kendati demikian, kata Menhub, ada bebera-

pa catatan yang harus dievaluasi agar pelak-

sanaan arus mudik dan balik pada Lebaran

mendatang harus lebih baik lagi. ÓAda beberapa

catatan yang memang kami harus evaluasi agar

mudik yang akan datang itu lebih baik, tentu ka-

mi harus mengutamakan safety dan meningkat-

kan prasarana secara lebih baik,Ó kata Budi

Karya.

Pertama, Kemenhub mengusulkan kepada

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat (PUPR) agar Jalan Tol Cikopo-Paliman-

an (Cipali) ditambah menjadi tiga jalur. ÓTercatat

kalau di prasarana itu Cipali kami usulkan kepa-

da Menteri PUPR untuk menjadi tiga line karena

kalau tiga line mungkin kita bisa contra flow,

barangkali tidak perlu one way,Ó ujar Menhub.

ÓLalu di ASDP, kami harapkan menggunakan

kapal yang lebih cepat dan lebih besar sehingga

kapasitasnya bertambah, di aviasi tentunya

harus ada penambahan kapasitas, juga di

kegiatan kereta api potensi prasarana kami

masih memungkinkan jumlah kereta itu makin

banyak,Ó kata Menhub pula.

Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Kemenhub Hendro Sugiatno melaporkan, real-

isasi volume lalu lintas di jalan tol pada periode

arus mudik Lebaran 2023 sebanyak 1.918.958

kendaraan. ÓKalau kita lihat realisasi volume lalu

lintas untuk di jalan tol bahwa mudik tahun ini

berjumlah 1.918.958 kendaraan, ini naik 5,6

persen terhadap tahun 2022,Ó kata Hendro.

Sedangkan untuk periode arus balik Lebaran

2023 sebanyak 2.065.831 kendaraan atau naik

6,5 persen terhadap 2022. ÓUntuk total arus

mudik dan balik ada 3.984.789 kendaraan, ini

naik 6,1 persen terhadap 2022,Ó ujar Hendro.         

(Ant/San)-f

Utamakan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

KR-Antara/Hendra Nurdiyansyah

PERAGAAN BUSANA UMKM: Model mengikuti peragaan busana Kartini Masa Kini di Teras Malioboro I, Yogyakarta,
Selasa (2/5/2023). Peragaan busana koleksi pelaku UMKM di kawasan belanja Teras Malioboro I tersebut untuk mem-
peringati Hari Kartini serta guna mendorong nilai jual produk kreatif pelaku UMKM. 
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